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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Keterampilan Dasar Mengajar Calon Guru Biologi
di saah satu universitas swasta di Indramayu dilihat dari segi keterampilan membuka pelgaran,
keterampilan bertanya, keterampilan memberikan varias stimulus pembelgaran, keterampilan meaksana:
kan kegiatan inti pembelgjaran dan keterampilan menutup pembelgjaran. Subjek penelitian ini adalah
90 mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi. Pendlitian ini menggunakan pendekatan ex post facto dengan
metode pendlitian deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dengan menggunakan observas oleh dosen dan
teman sgawat (peer assessment). Instrumen yang digunakan idah rubrik penilaian menggjar serta angket.
Data yang diperoleh diolah dan diandlisis ke dalam tabel kecenderungan dengan kriteria yang telah
ditentukan untuk menggambarkan Tingkat Penguasaan Keterampilan Dasar Mengagjar Mahasiswa
cadon guru Biologi. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa keterampilan membuka pelgaran, keterampilan
bertanya, keterampilan meaksanakan kegiatan inti pembelgaran, dan keterampilan menutup pembegaran
addah cukup terampil, sedangkan keterampilan memberikan varias stimulus pembelagjaran dikategori-
kan sebagai terampil.

Kata kunci: calon guru biologi, keterampilan dasar mengajar, pengajaran biologi
ABSTRACT

This study aimed to determine basic teaching skill level of pre service Biology teachers in one of
private university in Indramayu in terms of their skills in opening, probing question, stimulating,
conducting core activity and closing teaching activity. Subjects were 90 Biology Education Program.
This study use ex post facto approach with quantitative descriptive research methods. Data were
collected using teacher observation and peer assessment sheet. The instruments used were teaching
assessment rubric and questionnaire data. The data obtained were processed and analyzed in the tendency
table to determine criterias in describing pre service Biology teachers’ basic teaching skill mastery. Result
showed that pre service biology teachers were sufficiently skillful in opening, probing question,
conducting core activity, and closing teaching activity whereas in giving learning stimulus they were
deemed skillful.

Keywords: basic skills teaching, biology teacher candidates, biology learning

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu jaan
untuk meningkatkan sumber daya manusia, dan
komponen guru dituntut memiliki berbagai
kompetensi sehingga dapat membantu peserta
didiknya dalam belgjar. Kompetensi tersebut
diperoleh guru ketika mengenyam pendidikan
di pendidikan tinggi. Menurut Siswanto (2010)
pendidikan tinggi merupakan tingkat pendidikan
yang diharapkan dapat mencetak tenaga kerja
profesonal untuk dapat melayani keinginan
mesyarakat. Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) khususnya, diharapkan
mampu mencetak lulusan-lulusan yang dapat
meneruskan estafet pembangunan di dunia

pendidikan, menghasilkan calon guru yang
menguasai bidang ilmunya sehingga dapat
mengembangkan dan menyesuaikan  diri
dengan berbagai situasi dan perubahan yang
terjadi di tempat tugasnya Penelitian yang
dilakukan oleh Abd-El-Khdick (2006) menunjuk-
kan bahwa guru maupun calon guru biologi
masih memiliki pemahaman yang tidak utuh
tentang konsep biologi, selain juga masih
memiliki kemampuan proses sains yang
belum memadai (Erkol dan Ugulu, 2014).
Kepercayaan diri calon guru biologi dalam
mengajar juga perlu ditingkatkan karena calon
guru biologi masih merasa tidak kompeten
daam menggar (Altav dan Altunoglu, 2009) atau
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merasa belum memiliki pemahaman konsep
biologi yang mencukupi (Savran dan Cakiroglu,
2001). Hasil penelitian-penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa program pendidikan
caon guru masih perlu diperbaiki, karena
kualitas guru sangat berhubungan dengan
prestas siswa (Darling-Hammond, 2000).

Pendlitian yang dilakukan oleh Nurjahni et
al. (2012) menunjukkan bahwa aspek kemampu-
an mengajar yang masih rendah pada calon
guru biologi adalah pada aspek menentukan
bentuk asesmen yang sesuai dan menyusun
rubriknya. Penelitian Nurasiah dan Supriatno
(2015) juga menemukan bahwa meskipun calon
guru biologi sudah memiliki kemampuan pe-
rencanaan dan pelaksanaan pembelgjaran yang
baik, kemampuan mereka dalam melakukan
penilaian pembelgjaran masih berada dalam
kategori cukup. Penelitian Husnawati et al.
(2014) lebih lanjut menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil calon guru biologi yang mampu
memberikan pertanyaan yang sesuai maupun
memiliki teknik bertanya yang baik.

Kegiatan praktik/s mulas menggjar merupa
kan kegiatan yang dilaksanakan pada program
pendidikan calon guru dan kegiatan ini mampu
melengkapi pemahaman mahasiswa mengenai
teori-teori pembelgjaran serta sebagal bekal
mahasiswa agar terampil dalam menggjar di
kelas. Kegiatan praktik mengajar tersebut
dilakukan di kelas terbatas (mikroteaching)
melalui peer student misalnya pada mata
kuliah Perencanaan Penggjaran Biologi. Tujuan
mata kuliah Perencanaan Pengagjaran Biologi
adalah membekali mahasiswa calon guru dengan
keterampilan dasar menggjar, merancang kegiat-
an pembelgaran, dan mempraktikkannya dalam
kelas terbatas. Teori tentang keterampilan
dasar mengajar dan kegiatan praktik mengajar
di kelas berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang telah mereka rancang
adalah hal-hal yang dibekalkan dan dilaksana-
kan dalam mata kuliah ini. Dengan mem-
pertimbangkan hasil penelitian-penelitian diatas
dan dengan memanfaatkan keberadaan mata
kuliah Perencanaan Penggjaran Biologi, maka
pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui gam-
baran tentang keterampilan dasar mengajar
calon guru Biologi sehingga hasilnya kemudian
dapat ditindaklanjuti.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekat-
an ex post facto. Pendekatan tersebut hanya
mengungkapkan fakta yang telah terjadi tanpa
adanya manipulasi variabel atau menciptakan
kondisi tertentu (Nawawi, 2003). Penelitian
dilakukan terhadap mahasiswa calon guru
biologi semester VI Program Studi Pendidikan
Biologi di salah satu universitas di Indramayu
yang sedang mengambil mata kuliah Perencana
an Penggjaran Biologi yaitu 90 orang mahasiswa
calon guru Biologi (n = 90). Waktu untuk
melaksanakan penelitian ialah empat bulan
terhitung mulai dari bulan Februari sampa
Juni 2014.

Rubrik Penilaian dibuat dengan merujuk
pada indikator keterampilan dasar mengajar
yang diungkapkan oleh Turney (dalam Atikah,
2013) yaitu (1) keterampilan bertanya, (2)
memberi penguatan, (3) mengadakan varias,
(4) kemampuan menjelaskan, (5) membuka
dan menutup pelgaran, (6) membimbing diskus
kelompok kecil, (7) mengdolakeas, (8) menggar
kelompok kecil dan perorangan. Berdasarkan
indikator keterampilan dasar mengajar tersebut,
pendliti melakukan pengembangan untuk
membuat Rubrik Penilaian praktik mengajar
(mikroteaching). Selain itu, mahasiswa juga
diberikan angket terbuka sebagai data sekunder
untuk evaluas diri dalam keterampilan dasar
mengajar pada saat mikroteaching. Pengumpul-
an data dilakukan pada ssat mahasiswa me-
lakukan praktik mengagjar (mikroteaching) di
kelas.

Data diperoleh dari Rubrik Penilaian yang
diisi oleh dosen dan mahasiswa sgjawat (peer
assessment) dengan memberi skor antara 1-4,
dengan nilai 1 (kurang terampil), 2 (cukup
terampil), 3 (terampil), dan 4 (sangat terampil).
Angket diberikan kepada mahasiswa sesaat
setelah mereka praktik mengajar (mikro-
teaching). Data kuantitatif yang diperoleh
dianaisis untuk melihat Tingkat Penguasaan
Keterampilan Dasar Mengagjar Mahasiswa
Caon Guru Biologi dengan cara menggambar-
kan dalam tabel kecenderungan dengan standar
yang telah ditentukan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kategori Kecenderungan

Formula K ategori
X=iMi+sm) (1) Sangat Terampil

(Mi+ 15811 = X =2 M1 (2 Terampil
Mi=X-=(Mr—150:0 (3)  Cukup Terampil
A<(Mi—-150i] (4 Kurang Terampil

(Siswanto, 2010)
Ket. : X=rata-rata skor, Mi =rata-rataideal, SDi=
standar deviasi |deal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rubrik penilaian pelaksana-
an kegiatan pembelgaran (mikroteaching)
yang dikembangkan oleh pendliti dan
mengacu pada kategori yang telah ditentukan,
maka diperoleh hasil sebagaimana tertuang
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kategori Penguasaan
K eterampilan Dasar M engajar

Indikator X SD Kategori
Kegiatan 239 061 Cukup
Membuka Terampil
Pelgjaran
Keterampilan 200 0,78 Cukup
Bertanya Terampil
Varias Stimulus 2,71 0,75 Terampil
Pembelgjaran
Kegiatan Inti 245 0,75 Cukup
Pembelgjaran Terampil
Kegiatan 243 1,05 Cukup
Menutup Terampil
Pembelgjaran

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa tingkat
penguasaan keterampilan dasar mengajar yang
dimiliki oleh mahasiswa calon guru Biologi
berada pada kategori cukup terampil untuk
indikator kegiatan membuka pelgaran, ke-
terampilan bertanya, kegiatan inti, dan kegiatan
menutup pembelgaran. Hal tersebut disebab-
kan sebagian besar mahasiswa belum memiliki
pengalaman mengajar, baik menggjar siswa
langsung maupun simulasi mengajar (peer
student). Mahasiswa hanya diberikan teori
mengenai keterampilan dasar mengajar pada
mata kuliah Perencanaan Pengajaran Biologi
dan beberapa mata kuliah yang berkaitan
dengan mengajar maupun dengan konten
Biologi. Hasil tingkat keterampilan mengajar
yang berada dalam kategori cukup terampil ini
sesuai dengan hasil penelitian Nurasiah dan

Supriatno (2015) yang juga menemukan bahwa
rata-rata kemampuan calon guru berada dalam
kategori cukup.

Keterampilan Membuka Pelajaran

Hasil menunjukkan bahwa 16% mahasisva
berada pada kategori sangat terampil dan 32%
mahasisva berada pada kategori terampil.
(Gambar 1). Umumnya mahasiswa yang berada
pada kategori tersebut sudah dapat melakukan
aperseps dengan cara menggali pengetahuan
awal siswa dan mengaitkannya dengan materi
yang akan digjarkan. Tidak semua mahasiswa
mampu mengaitkan materi pembelgaran dengan
materi sebelumnya karena untuk dapat mengait-
kan materi diperlukan pemahaman yang dalam
tentang materi biologi. Mengaitkan materi dapat
dilakukan dengan memberikan beberapa per-
tanyaan, dan kemampuan membuat pertanya-
an merupakan kompetensi yang harus dimiliki
seorang guru sebab membuat pertanyaan ter-
masuk salah satu komponen dari kompetens

pedagogi guru.

Gambar 1. Keterampilan Membuka Pelajaran

Alasan lain mengapa sebagian besar
mahasiswa berada pada kategori terampil
adalah karena mereka kreatif dalam menarik
perhatian siswa. Mereka melakukan ice breaking,
menunjukkan media pembelgaran yang unik,
atau dengan membacakan karya mereka (puid,
lagu, cerita) yang isinya mereka kaitkan dengan
materi biologi. Lain halnya dengan mahasiswa
yang berada pada kategori cukup terampil dan
kurang terampil. Hasil angket menunjukkan
bahwa mereka merasa kesulitan dalam mem-
buat pertanyaan untuk mengaitkan materi,
kurang memberikan motivasi, dan kurang
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menarik perhatian siswa. Walaupun begitu, se-
bagian besar dari mereka sudah bisa menyampai-
kan tujuan pembelgjaran dan mengkondisikan
siswa siap belgar sebelum memula pem-
belgjaran.

Keterampilan Bertanya

Penguasan keterampilan bertanya maha-
siswa ketika praktik menggjar ditampilkan pada
Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa
penguasan keterampilan bertanya mahasiswa
berada pada kategori terampil (37%), cukup
terampil (32%), dan kurang terampil (31%).
Kurang terampilnya mahasiswa dalam ber-
tanya disebabkan kurangnya pertanyaan pro-
duktif yang digjukan. Hasil yang menunjuk-
kan bahwa siswa kesulitan dalam membuat
pertanyaan sesuai dengan hasil penelitian
Husnawati et al. (2014) yang menunjukkan
bahwa calon guru biologi masih kesulitan
dalam memberikan pertanyaan yang sesual
dan dapat memicu prestas siswa. Masih ditemu-
kannya calon guru biologi yang mengalami
kesulitan dalam mengajukan pertanyaan mung-
kin disebabkan masih kurangnya kemampuan
teknik bertanya yang memang merupakan
kemampuan yang akan berkembang seiring
dengan pengalaman mengajar siswa.

Gambar 2. Keterampilan Bertanya

Distribusi pertanyaan yang digjukan oleh
mahasiswa ketika mengajar kurang merata.
Mereka cenderung bertanya pada mahasiswa
(siswa) tertentu yang dianggap mampu untuk
menjawab. Faktor lainnya idah kualitas per-
tanyaan. Pertanyaan yang digjukan mahasiswa
(guru) bukanlah pertanyaan yang sulit untuk
dijawab sehingga mereka masih kurang dalam
hal pemberian tuntunan. Pemberian tuntunan

dapat dilakukan ketika mahasiswa (murid) tidak
bisa menjawab pertanyaan. Bentuk pemberian
tuntunan diantaranya pengungkapan pertanyaan
dengan cara lain, mengajukan pertanyaan lain
yang lebih sederhana, atau menyederhanakan
pertanyaan yang digjukan.

Varias Stimulus Belgjar

K eterampilan memberikan varias stimulus
pembelgaran ditampilkan pada Gambar 3.
Gambar 3 mengindikas kan bahwa pada umum-
nya mahasiswa sudah terampil dalam memberi-
kan stimulus pembelgjaran. Stimulus tersebut
diantaranya pemberian penguatan baik verbal
maupun non verbal, intonasi dan keelasan
suara, pause (memberikan kesempatan untuk
siswa berpikir), dan mobilitas ketika mengajar.
Saat menggjar mahasiswa melakukan mobilitas
untuk membimbing siswa dalam kelompok
maupun dalam kelas. Walaupun demikian,
mahasiswa yang berada pada kategori kurang
terampil atau cukup terampil sebagian besar
merasa grogi ketika mengajar di depan
sehingga banyak melakukan kegiatan yang
mengganggu perhatian siswa, misalnya meng-
garuk kepala, merapikan pakaian, atau mata
yang kurang fokus menatap siswa. Ketidak-
mampuan mengendalikan rasa percaya diri
juga berdampak pada kurangnya penguasaan
keterampilan varias stimulus lainnya. Kurang-
nya kepercayaan diri ini mungkin disebabkan
siswa masih merasa belum kompeten untuk
mengagjar (Altav dan Altunoglu, 2009) atau
karena merasa belum memiliki pemahaman
konsep yang mencukupi (Savran dan Cakiroglu,
2001).

W Kurang Teramgd
Sangat Terampi
B Likup Taramgl

B Teranp

Gambar 3. Varias Stimulus Belajar
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Kegiatan Inti Pembelajaran

Dalam kegiatan inti pembelajaran, terdapat
beberapa indikator diantaranya kesesuaian ke-
giatan mengajar dengan Rencana Pel aksanaan
Penggjaran (RPP), keterlibatan siswa dalam
pembelgaran, penggunaan media pembelgjar-
an, kemampuan menjelaskan, dan pengaturan
penggunaan waktu pembelgaran. Secara umum
tingkat penguasaan keterampilan mengajar
pada kegiatan inti pembelgaran disgikan
pada Gambar 4.

 Kurang Teramad
Sangat Terampi
m Cukup Terampil

W Teramyd

Gambar 4. Kegiatan Inti Pelajaran

Hasil observasi lebih lanjut menunjukkan
bahwa masih ada sebagian kecil mahasiswa
yang kurang terampil dalam melakukan kegiat-
an menutup pelgaran (Gambar 5). Hal ini
disebabkan sebagian besar dari mereka lupa
memberitahukan materi yang akan digjarkan
pada pertemuan yang akan datang dan juga
tidak memberikan tugas mandiri.

® Kuranp Teramgsd
Sangad Tormmpd
o Cubeup Terdmg|

B lcramp

Gambar 5. Kegiatan Menutup Pelgjaran

Hasil observas juga menunjukkan bahwa
mahasiswa yang masuk ke dalam kategori cukup
terampil biasanya tidak melakukan salah satu
kegiatan dari dua kegiatan terakhir. Mahasiswa

hampir setengahnya termasuk pada kategori
terampil, dan mereka melakukan empat kegiat-
an yang ada pada kegiatan penutup. Sayang-
nya, pada saat kegiatan menyimpulkan mereka
hanya meminta salah satu siswanya sgja untuk
menyimpulkan, tidak meminta beberapa siswa
dengan juga dibantu penegasan oleh guru.
Namun demikian, terdapat sebagian kecil ma-
hasiswa yang sudah terampil dalam melaku-
kan kegiatan menutup pelgaran. Mereka melaku-
kan kegiatan menyimpulkan dengan baik,
mengevaluasi secara tepat, selain juga mem-
berikan tugas mandiri dan memberitahukan
materi selanjutnya.

KESIMPULAN

Tingkat penguasaan keterampilan dasar
mengagjar calon guru Biologi berada pada
kategori cukup terampil untuk kemampuan
membuka pembelgaran, keterampilan bertanya,
kegiatan inti pembelgjaran, dan kegiatan me-
nutup pembelgaran, sedangkan varias stimulus
pembel gjaran berada pada kategori terampil.

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah di-
lakukan, disarankan agar penilaian menggjar
melaui peer asessment harus memiliki kriteria
yang jelas agar hasilnya dapat dipertanggung-
jawabkan/valid. Sdlain itu, kegiatan simulas
mengagjar dapat dilakukan tidak hanya satu
kali sehingga mahasiswa nantinya akan sudah
terampil dan siap untuk mengikuti Program
Pengalaman Lapangan. Penelitian selanjutnya
untuk melihat relevansi antara pengetahuan
konsep dengan keterampilan dasar mengajar
perlu dilakukan agar keterampilan mengajar
dapat terus ditingkatkan.
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